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RINGKASAN  
 Kambing merupakan salah satu jenis ternak ruminansia yang kecil dan banyak dipelihara 
oleh masyarakat baik secara tradisional maupun untuk kepentingan bisnis modern. Selain itu 
untuk kepentingan produksi daging, ternak kambing juga sebagai sumber penghasil susu dan 
kulit. Agus farm merupakan peternakan modern yang menjalankan bisnis jual beli dan 
pemerahan susu kambing (PE), oleh karena itu perusahaan sangat memperhatikan kondisi berahi 
kambing betina dan faktor penyebabnya. Munculnya berahi di pengaruhi oleh beberapa faktor 
salah satunya yaitu luasan kandang. Faktor ini cukup memberikan dampak pada munculnya 
berahi kambing betina. Kandang yang baik akan memberikan dampak positif baik bagi ternak itu 
sendiri maupun bagi peternak. 
 Penilitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh luas kandang dan keberadaan 
pejantan terhadap munculnya  berahi pada kambing (PE) (PE) pasca beranak. Materi yang di 
gunakan 30 ekor kambing betina dan 1 ekor pejantan. Membuat model kandang yang berbeda 
untuk masing-masing perlakukan. Kandang kambing PE dibuat secara bertingkat dengan tujuan 
air kencing dan kotoran bisa jatuh ke bawah melalui sela lantai panggung. Kemudian dilakukan 
perlakuan pada masing-masing kandang. Selanjutnya peneliti membandingkan hasil pengukuran 
untuk mengetahui perbedaan hasil reproduksi kambing PE dari masing-masing perlakuan. 
 Metode penelitian ini penulis menggunakan metode survei dengan 3 perlakuan dan 10 
ulangan. Perlakuan yang diberikan memiliki perbedaan luas kandang dan keberadaan pejantan 
dengan P1 (10 kambing betina dengan kandang individu dengan ukuran 15 m x 10 m dan adanya 
pemberian sekat per 1.5 m x 1 m ), P2 ( 10 kambing betina dengan kandang koloni ukuran 15 m 
x 10 m ), P3 ( 10 kambing betina dengan kandang koloni 15 m x 10 m dan 1 pejantan ). Variabel 
yang diamati jumlah hari munculnya berahi dalam proses reproduksi  kambing PE yang sudah 
mengalami proses beranak dengan perlakuan perbedaan luasan kandang dan pengaruh pejantan. 
Analisis data menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 3 perlakukan dengan 
masing-masing perlakuan. Jika terdapat pengaruh (F hitung ≥ F tabel 5%) maka dilanjutkan 
dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT 5%). 
 Hasil penelitian ini menunjukan bahwa perlakuan P3 memberikan pengaruh sangat nyata 
terhadap munculnya berahi pada kambing betina pasca beranak. Perbedaan luas kandang dan 
keberadaan pejantan memberikan pengaruh terhadap munculnya berahi pada kambing 
betina.Dari perlakukan P1 didapatkan rata-rata 18.37 + 1.85 (hari), untuk rata-rata P2 didapatkan 
rata-rata sebesar 21.30 + 2.32 (hari) ,dan untuk P3 didapatkan rata-rata tercepat yaitu 16.83 + 
2.63 ( hari). Hasil perhitungan BNT 1% menunjukan bahwa nilai keakuratan dalam penilitian ini 
berbeda sangat nyata dengan nilai harapan 94,6%. 
 Luas kandang dalam bentuk koloni kambing betina dengan keberadaan pejantan  paling 
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 Goat is one of the small ruminant livestock species and is maintained by many people 
both traditionally and for modern business interests. In addition, for the purpose of meat 
production, goats are also a source of milk and skin producers. Agus farm is a modern farm that 
runs the business of buying and selling milking (PE) goat milk, therefore the company is very 
concerned about the condition of female goats and the causes. The emergence of lust in 
influenced by several factors one of which is the extent of the cage. This factor is enough to have 
an impact on the emergence of female goat lust. A good cage will have a positive impact on both 
the livestock itself and the farmer. Livestock development will be optimal because it has a 
comfortable and clean place to live. In the end the cattle can meliwati period of his life well. The 
aim of this research is to know the influence of the area of the cage and the existence of the 
males against the appearance of passion on the post-breeding  (PE). The material used is 30 
female goats and 1 male goat. Create a different cage model for each treatment. The (PE) goat 
pens are made in stilts with the purpose of urine and dirt falling down through the sidelines of the 
stage floor.  Furthermore, the researchers compared the measurement results to determine the 
difference of reproduction of goat PE from each treatment. This research method writer use 
survey method with 3 treatment and 10 replication. The treatment provided has a wide difference 
of cage and the presence of males with P1 (10 female goats with individual cages with size 15 
mx 10 m and the presence of per 1.5 mx 1 m), P2 (10 female goats with 15 mx 10 m colonies) , 
P3 (10 female goat with 15 mx 10 m colon and 1 stud colony). The observed variables of the 
number of days of lascivious appearance in the process of reproduction of goat PE who have 
undergone the process of giving birth to the treatment of difference of cage area and male 
influence. Data analysis using complete randomized design (RAL) with 3 treats with each 
treatment. If there is influence (F arithmetic ≥ F table 5%) then continued with the test of the 
Smallest Real Difference (5% BNT). The results of this study showed that treatment differences 
(P1, P2, and P3) had a very significant effect (P> 0.05) on the appearance of lust in post-adult 
female goats. The wide difference of the cage and the presence of the males exerts an influence 
on the appearance of passion on the female goat. From treatment P1 got an average of 18.37 + 
1.85 (days), for average P2 got an average of 21.30 + 2.32 (day), and for P3 got the fastest 
average that is 16.83 + 2.63 (day). The result of calculation of BNT 1% shows that the accuracy 
value in this research is very different with the expectation value 94,6%. Area of the cage in the 











Kambing merupakan salah satu jenis ternak ruminansia yang kecil dan banyak dipelihara 
oleh masyarakat baik secara tradisional maupun untuk kepentingan bisnis. Selain itu untuk 
kepentingan produksi daging, ternak kambing juga sebagai sumber penghasil susu dan kulit. 
Populasi kambing dengan produksi susu yang cukup baik di Indonesia masih terbatas.. Kambing 
Etawa (PE) memiliki potensi produksi susu yang cukup baik, kambing PE hasil persilangan 
kambing yang berasal dari India dan kambing kacang. Banyak masyarakat yang mulai 
membudidayakan jenis kambing Etawa.  
Kambing peternakan Etawa (PE) yang merupakan hasil persilangan antara kambing Jawa 
dengan Kambing Etawa yang berasal dari India dan dibudidayakan oleh masyarakat Kaligesing 
Purworejo Jawa Tengah. Saat ini sudah banyak bibit kambing PE yang disebarkan ke berbagai 
daerah di Indonesia untuk meningkatkan kinerja kambing local di daerah bersangkutan 
(Budiarsana dan Sutama, 2001). Kambing jenis ini memiliki kemampuan adaptasi yang lebih 
baik terhadap lingkungan yang kurang menguntungkan (Prasetyo, 1992). 
Saat ini kambing yang pada umumnya dibudidayakan adalah kambing (PE). Hasil 
persilangan penjantan Etawa dengan kambing kacang yang dikenal dengan kambing PE yang 
memiliki karakteristik baik dan has, baik ditinjau dari fisik (ukuran tubuh, warna rambut), 
produksi susu sampai angka kelahiran yang lebih dari 1 dengan laju pertumbuhan yang cepat. 
Dengan berkembangnya budidaya kambing perah maka memicu peternak untuk meningkatkan 
jumlah dan kualitas dari kambing perah. Salah satunya dengan meningkatkan jumlah kambing 
dengan melakukan peningkatan manajemen pemeliharaan terutama manajemen reproduksi. Saat 
ini peternak menggunakan dua metode untuk mengawinkan kambingnya.  
 Peningkatan kualitas dan kuantintas produk kambing peternakan Etawa, dalam 
meningkatkan populasi kambing (PE) dapat dilakukan dengan manajemen reproduksi yang baik 
dan tepat. Perkawinan dalam suatu pengelolaan peternakan dalam keberhasilan usaha peternakan 
maka keberhasilan dalam perkawinana sangat ditentukan oleh pemilihan bibit,tata kelola 
perkandangan yang baik, manajemen pengelolaan, kontrol organ repoduksi dan proses 
perkawinan. Berdasarkan faktor pengaruh yang ada juga dipengaruhi oleh tata letak kandang 
yang dapat mempengaruhi proses reproduksi kambing. Dimana pada siklus kambing yang akan 
mengalami berahi kesehatan kambing harus dijaga sehingga proses reproduksi akan berjalan. 
Reproduksi kambing betina dapat ditandakan dengan deteksi pada siklus berahi, dimana 
pada siklus berahi kambing menunjukkan untuk melakukan perkawinan. Dengan perubahan 
tingkah laku seksual yang agak tertekan bila tidak ada ternak jantan, masa pro-estrus 1 hari, 
dimana pada saat jantan akan mengikuti betina namun betina masih belum mau untuk dikawini, 
awal berahi mukosa vagina memerah, lembab dan sedikit ada cairan. Sehingga jika kambing 
mulai menunjukkan siklus berahi maka peternak harus melakukan metode untuk membantu 
proses reproduksi sehingga dihasilkan kambing yang baik, salah satu dengan manajemen 
perkandangan. 
Pemantauan siklus berahi merupakan hal yang penting pada keberhasilan fertilisasi 
Nalley, Handarini, Rizal, Arifiantini, Yusuf, Purwantara,(2011). Estrus dipengaruhi oleh laju 
hormon estrogen dan progesteron yang dihasilkan ovarium serta hormon FSH dan Luteinizing 
Hormon (LH) yang dihasilkan hipofisis anterior Feradis,(2013). Praberahi merupakan masa 
sebelum datangnya berahi, cirinya corpus luteum mengalami involusi fungsional dan terjadi 
pembengkakan sebelum folikel diovulasikan Turner dan Bagnara,(1998). Dalam proses siklus 
berahi kambing memerlukan tempat dan perlakuan khusus dari peternak untuk proses reproduksi. 
Terdapat beberapa faktor yang dapat berpengaruh terhadap siklus berahi kambing  baik 
berasal dari faktor genetik maupun faktor lingkungan. Faktor genetik dapat dilihat dengan 
membandingkan spesies atau bangsa-bangsa dalam spesies. Faktor lingkungan diantaranya 
adalah iklim, kondisi pakan dan sosial seperti kandang dan sarana prasarana juga faktor penting 
dalam menentukan. Faktor sosial sangat jelas mempengaruhi saat tercapainya pubertas. Adanya 
pejantan disekitar anak-anak kambing betina, mempercepat tercapainya saat pubertas; sedangkan 
jika di sekumpulan ternak betina tidak ada jantannya maka akan mengalami perlambatan untuk 
mencapai saat pubertasnya. faktor lingkungan juga mempengaruhi umur pubertas. Pada 
umumnya berbagai faktor yang memperlambat pertumbuhan dan potensi genetik, akan 
memperlambat pubertas. Suhu lingkungan yang tinggi juga akan memperlambat pubertas siklus 
berahi. Faktor lingkungan yang juga mempengaruhi pubertas dan siklus berahi adalah kualitas 
kandang yang meliputi lebar kandang buruknya kebersihan kandang dan sanitasi. Lingkungan 
yang tidak baik akan memperlambat pubertas dan siklus berahi. Pemberian pakan di atas anjuran 
akan menyebabkan pencapaian pubertas dan siklus berahi yang baik Suryadi (2003). 
Salah satu faktor lingkungan dan sosial yang mempengaruhi siklus berahi adalah kandang 
dan ketersediaan jantan di sekitar kambing betina. Kandang merupakan salah satu unsur tata 
laksana yang harus mendapatkan perhatian yang cukup. Kandang yang baik akan memberikan 
dampak positif baik bagi ternak itu sendiri maupun bagi peternak. Perkembangan ternak akan 
optimal karena mempunyai tempat tinggal yang nyaman dan bersih. Pada akhirnya ternak bisa 
terhindar dari penyakit karena sanitasi kandang yang baik. Faktor yang harus diperhatikan dalam 
pembuatan kandang adalah suhu, cahaya ventilasi dan kelembaban, dalam artian kandang cukup 
mendapat cahaya matahari mempunyai vetilasi yang baik dan mendapatkan udara segar yang 
cukup. Bahan-bahan pembuat kandang yaitu lanti, dinding dan tempat pakan harus terbuat dari 
bahan yang mudah didapatkan dan tahan lama. Untuk penempatan kandang juga harus dijauhkan 
dari rumah penduduk dengan jarak area 50 m2 sehingga kontaminasi dengan kandang semakin 
kecil. 
Ukuran kandang untuk untuk masing-masing status fisiologis kambing juga harus 
diperhatikan. Untuk kandang kambing yang sedang beranak ukurannya 120 cm x 120 cm/ekor, 
kandang ukuran induknya 100 cm x 125 cm/ekor, kandang pejantan ukurannya 110 cm x 125 
cm/ekor dan untuk kandang dara ukurannya 100 cm x 125 cm/ekor Yabina,(2008). Untuk 
kambing yang sakit dibuatkan kandang terpisah agar penyakitnya tidak menular. Menurut Kaleka 
dan Haryadi,(2013) berpendapat bahwa kandang yang baik adalah kandang yang bisa membuat 
ternak merasa nyaman tidak menyulitkan pemeliharaan serta bebas dari bibit penyakit. Kandang 
yang seperti ini tidak harus mewah bisa dibuat dengan menggunakan bahan dari bamboo atau 
kayu dengan kondisi seperti ini membuat kambing lebih sehat dan lebih produktif. 
Pemeliharaan dalam jumlah kecil di bawah sepuluh ekor tentu lebih mudah, karena pada 
prinsipnya satu ekor kambing membutuhkan luas 1,5 meter untuk ruang geraknya. Membangun 
kandang PE memang harus di batasi, tentu agar membatasi ruang gerak yang berlebihan. 
Kandang kambing juga harus disekat, agar kambing pejantan yang berbeda induk tidak bertarung 
jika berdekatan. Membuat kandang kambing PE menurut pada Achmad Sodiq dan Zainal 
Abidin,(2008)haruslah memiliki tempat yang tidak terlalu banyak angin karena kambing jenis ini 
mudah kembung atau memiliki kelemahan tidak tahan terhadap tiupan angin terlalu kencang 
namun harus memiliki ventilasi yang cukup. 
Proses reproduksi siklus berahi pada kambing yang idealnya untuk mendapatkan hasil 
yang produktif maka diperlukannya bantuan dari peternak untuk melakukan perkawinan pada 
kambing dengan menyediakan tempat kandang yang sesuai untuk proses reproduksi maka untuk 
proses manajemen dalam pembuatan kandang harus diperhatikan dan disesuaikan dengan ukuran 
kandang yang ideal untuk proses reproduksi kambing. Berdasarkan permasalahan maka peneliti 
mengambil judul penelitian tentang “ Pengaruh Luas Kandang dan Keberadaan Pejantan 
Terhadap Munculnya  Berahi Pada Kambing  (PE) ” 
 
 
1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka rumusan masalah dari penelitian ini 
adalah bagaimana pengaruh luas kandang dan keberadaan pejantan terhadap munculnya  berahi 
pada kambing (PE) ? 
 
 
1.3. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka didapatkan tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui pengaruh luas kandang dan keberadaan pejantan  terhadap munculnya berahi 
pada kambing (PE) . 
 
1.4. Kegunaan Penelitian  
Berdasarkan hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat terhadap :  
 
 
1.4.1. Bagi pihak peternak 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan baru tentang manajemen 
perkandangan dalam membantu reproduksi kambing Etawa yang didapatkan hasil produksi yang 
bagus. 
 
1.4.2. Bagi peneliti 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan yang baru untuk peneliti 
tentang proses reproduksi yang dipengaruhi dari luas kandang dan keberadaan pejantan pada saat 
proses berahi. 
 
1.5.Kegunaan Kerangka Berpikir 
Produktivitas peternakan sangat bergantung pada reproduksi pada ternak betina, 
keberhasilan peternakan sebagaian besar tergantung pada keberhasilan reproduksi. Betapa 
pentingnya proses reproduksi bagi usaha peternakan bila mengingat bahwa tanpa adanya 
reproduksi, mustahil produksi ternak dapat diharapkan mencapai maksimal. Oleh karena 
itu, pengelolaan reproduksi merupakan bagian yang amat penting dalam suatu usaha peternakan. 
Tujuan dari pengelolaan reproduksi yang baik pada ternak, adalah untuk memperoleh produksi 
ternak yang sebanyak-banyaknya sehingga diperoleh keuntungan yang setinggi-tingginya bagi 
peternak. 
Salah satu perhatian pada kasus reproduksi adalah kecepatan siklus berahi pada ternak 
khususnya pada peernakan kambing etawa.  Reproduksi kambing betina dapat ditandakan 
dengan deteksi pada siklus berahi, dimana pada siklus berahi kambing menunjukkan untuk 
melakukan perkawinan. Terdapat beberapa faktor yang dapat berpengaruh terhadap siklus berahi 
kambing  baik berasal dari faktor genetic maupun faktro lingkungan. Salah satu faktor 
lingkungan dan sosial yang mempengaruhi siklus berahi adalah kandang dan ketersediaan jantan 
di sekitar kambing betina. Kandang merupakan salah satu unsur tata laksana yang harus 
mendapatkan perhatian yang cukup. Kandang yang baik akan memberikan dampak positif 
baikbagi ternak itu sendiri maupun bagi peternak yaitu dengan semakin cepatnya siklus berahi 
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TINJAUAN  PUSTAKA 
 
2.1 Siklus Berahi 
Pemantauan siklus berahi merupakan hal yang penting pada keberhasilan fertilisasi 
Nalley et al.,(2011). Siklus berahidipengaruhi oleh laju hormon estrogen dan progesteron yang 
dihasilkan ovarium serta hormon FSH dan Luteinizing Hormon (LH) yang dihasilkan hipofisis 
anterior Febrina.,(2013). Proberahimerupakan masa sebelum datangnya berahi, cirinya corpus 
luteum mengalami involusi fungsional dan terjadi pembengkakan sebelum folikel diovulasikan 
Turner dan Bagnara,(2006). Proberahiberlangsung selama 12 jam, sekresi estrogen dalam darah 
akan mengalami peningkatan sehingga terjadi perubahan fisiologi dan syaraf. Perubahan 
fisiologi meliputi pertumbuhan folikel, endometrium, uteri dan serviks, serta vaskularisasi 
meningkat Akbar,(2010).  
Menurut Frandson,(2002) ternak-ternak betina menjadi berahipada waktu yang teratur, 
namun berbeda dari spesies satu ke spesies lainnya. Interval waktu tersebut, mulai dari 
permulaan periode berahiyang pertama sampai ke periode berahiyang berikutnya, disebut siklus 
estrus. Berahi merupakan fase dalam siklus iyang ditandai oleh sikap penerimaan hewan betina 
terhadap hewan jantan untuk aktivitas reproduksi Partodihardjo,(2002). Pencirian berahi , 
disebutkan oleh Davendra dan Burns,(2004) melalui pengeluaran lendir jernih dan encer selama 
berahi yang membentuk pola kristalisasi seperti pakis dan setelah ovulasi serta fase berahiakhir, 
lendir itu menjadi massa putih kental yang mengandung banyak elemen sel bertanduk. 
Besar kemungkinannya faktor curah hujan dan pertumbuhan tanaman makanan ternak 
dapat berpengaruh terhadap berahidan kesuburan hewan, disebutkan oleh Davendra dan 
Burns,(2004). Setiadi,(2007) mengemukakan rerata lamanya siklus berahi kambing PE sekitar 
20,25 hari dengan kisaran 7-27 hari. Menurut Ludgate,(2009), berahiakan terulang kembali 
kurang lebih pada 19 hari berikutnya, bila terjadi kegagalan perkawinan yang ditandai ternak 
tidak menjadi bunting. Atabany,(2001) dalam laporannya menelusuri lama siklus berahipada 
kambing Saanen di PT Taurus yang terjadi setiap 21,73 hari. Hasil penelitian lain untuk siklus 
berahipada kambing didapatkan hasil yang beragam, yaitu 19 hari dengan rentang 18 – 22 hari 
Sutama,(2006), 21 hari Blakely dan Bade,(2002) dan 19,5 hari dengan rentang 18 – 21 hari 
Heath and Olusanya,(2005). 
Siklus ini dikontrol secara langsung oleh hormon dari ovari dan secara tidak langsung oleh 
hormon dari Adenohipofisis dari kelenjar pituitari. Lama berahikambing bervariasi tergantung 
pada bangsa kambing, umur, musim, dan pengaruh dari hewan jantan itu sendiri (Hafez, 2000) 
Siklus ini dibagi menjadi beberapa fase yaitu : proestrus, estrus, metestrus, dan diestrus.  
a) Proestrus  
Periode pemantapan, berupa pembesaran folikel, penebalan dinding vagina, dan peningkatan 
vaskularitas uterin. Proberahiadalah fase persiapan, fase ini biasanya pendek berlangsung selama 
1 – 2 hari. fase ini akan terlihat perubahan pada alat kelamin luar dan terjadi perubahan-
perubahan tingkah laku dimana hewan betina gelisah dan sering mengeluarkan suara-suara yang 
tidak biasa terdengar Partodihardjo,(2002). Alat kelamin betina mulai memperlihatkan terjadinya 
peningkatan peredaran darah. Betina mulai menampakkan gejala berahitetapi masih tidak mau 
menerima pejantan. Pada fase ini folikel de Graaf tumbuh dibawah pengaruh FSH dan 
menghasilkan estradiol, folikel berkembang dan diisi dengan cairan folikuler. Estradiol 
meningkatkan jumlah suplai darah ke saluran alat kelamin dan meningkatkan perkembangan 
estrus, vagina, tuba fallopi, folikel ovarium. Pada akhir periode ini betina mulai memperhatikan 
pejantan Toelihere,(2001).   
 
b) Estrus  
Periode berahiserta saat meningginya penerimaan seekor betina terhadap pejantan. Pecahnya 
folikel ovari terjadi pada kebanyakan jenis ternak. Berahiadalah periode yang ditandai dengan 
penerimaan pejantan oleh hewan betina untuk berkopulasi. Pada umumnya memperlihatkan 
tanda-tanda gelisah, nafsu makan turun atau hilang sama sekali, menghampiri pejantan dan tidak 
lari bila pejantan menungganginya Saoeni,(2007). Menurut Frandson,(2002), Penerimaan 
pejantan disebabkan pengaruh estradiol yang menghasilkan tingkah laku kawin pada betina.  
Lama berahipada kambing sekitar 12-36 jam dan ovulasi terjadi antara 2448 jam setelah 
estrus. Pada saat itu, keseimbangan hormon hipofisa bergeser dari FSH ke LH yang 
mengakibatkan peningkatan LH, hormon ini akan membantu terjadinya ovulasi dan 
pembentukan CL yang terlihat pada masa sesudah estrus. Proses ovulasi akan diulang kembali 
secara teratur setiap jangka waktu yang tetap yaitu satu siklus estrus. Pengamatan berahipada 
ternak sebaiknya dilakukan dua kali, yaitu pagi dan sore sehingga adanya berahidapat teramati 
dan tidak terlewatkan (Salisbury dan Vandenmark, 2007). 
c) Metestrus 
Pembentukan korpus luteum (CL), perubahan-perubahan terjadi pada dinding vagina dan 
uterus. Metberahimerupakan fase yang terjadi segera setelah fase berahiberakhir. Gejala tidak 
terlihat nyata, namun masih terlihat sisa-sisa gejala estrus, tetapi hewan menolak untuk kopulasi. 
Terjadi pembentukan korpus hemoragikum pada ovarium di tempat folikel de Graaf yang telah 
melepaskan ovum. Ovum yang keluar dari folikel berada dalam tuba falopi menuju uterus. 
Setelah sekitar 5 hari, korpus hemoragikum mulai berubah menjadi jaringan luteal, menghasilkan 
CL. Fase ini sebagian besar berada dibawah pengaruh progesteron yang dihasilkan oleh CL 
(Guyton, 2004). Progesteron menghambat sekeresi FSH oleh pituitari anterior sehingga 
menghambat pertumbuhan folikel ovarium dan mencegah terjadinya estrus. Periode ini 
berlangsung selama 3-4 hari setelah estrus. 
d) Diestrus 
Periode  sebelum periode praberahiberikutnya selama musim kawin pada hewan-hewan 
poliestrus. Hewan poliberahiadalah hewan yang mengalami berahilebih dari 1 kali selama 1 
tahun. Diberahiadalah periode terakhir dan terlama pada siklus estrus, CL menjadi matang dan 
pengaruh progesteron terhadap saluran reproduksi menjadi nyata (Marawali, 2001).  Apabila 
pada 17 atau 18 dari siklus berahi terjadi pembuahan maka CL tetap bertahan sampai terjadi 
kelahiran, bila tidak terjadi pembuahan CL  akan beregresi (Feradis, 2010). 
 
2.2 Fisiologi Reproduksi  
Fisiologi Reproduksi erat kaitannya tentang bahasan siklus reproduksi. Siklus Reproduksi 
berhubungan dengan beragam fenomena yang meliputi pubertas, siklus estrus, dan perubahan 
organ seksual post partus. Komponen tersebut dipengaruhi oleh lingkungan, genetik, mekanisme 
hormon, tingkah laku, serta faktor-faktor fisik dan psikis Hafez,(2007). 
 
2.2.1 Anatomi dan Fisiologi Organ Reproduksi Jantan 
Organ reproduksi jantan pada kambing terdiri dari testis, epidemis, kelenjar aksesori 
(cowper, prostat, dan vesikula seminalis), vas deferens, uretra, penis, dan skrotum. 
(Harjopranjoto, 2005) menjelaskan bahwa secara umum organ reproduksi utama jantan terbagi 
menjadi dua, yaitu alat kelamin primer terdiri dari (sepasang testis) dan saluran reproduksi 
sekunder (vas deferens, epididimis, dan penis yang di dalamnya terdapat uretra). Saluran ini 
dilengkapi dengan kelenjar aksesori atau kelenjar tambahan fungsinya untuk menambah cairan 
semen. Organ bagian luar, terdiri atas penis yang dibungkus oleh preputium dan skrotum. 
Epididimis adalah saluran panjang dan bertaut rapat dengan testis dari testis yang berfungsi 
untuk transportasi, penyimpanan sperma, pematangan sperma dan penambahan konsentrasi 
cairan semen. Ulum dan Paramita,(2013) menjelaskan bahwa epididimis merupakan saluran 
tunggal memanjang berliku pada sisi medial testis. Epididimis terdiri dari 3 bagian yaitu caput 
epididimis, corpus epididimis, dan cauda epididimis. 
a) Testis. 
Testis terdiri dari dua bagian yaitu kanan dan kiri yang dibungkus skrotum, serta memiliki 
bentuk oval dan fungsinya menghasilkan sel kelamin jantan (spermatozoa) dan hormon 
(testosteron). Hardjopranjoto,(2005) menyatakan bahwa testis ada sepasang, berbentuk bulat 
telur, ada yang lonjong, dan berada di dalam rongga skrotum. Testis dibungkus oleh skrotum, 
pada kambing bentuknya menggantung diantara dua paha. Struktur dasar testis terdiri atas beribu 
tubuli seminiferosa dikelilingi oleh kapsul berserabut (trobekula). Perbedaan ukuran testis 
berorientasi terhadap jumlah semen yang dihasilkan tiap ejakulasi. Sesuai pendapat 
Frandson,(2002) bahwa dalam testis terdapat sel-sel leydig menghasilkan hormon kelamin jantan 
testosterone terdapat didalam jaringan pengikat diantara tubulus seminiferosa. 
Vas deferens merupakan organ reproduksi yang menghubungkan epididimis dengan uretra. 
Fungsinya sebagai saluran yang mengantarkan sperma yang sudah matang dan disimpan dalam 
epididimis, untuk kemudian dapat diteruskan ke uretra. 
Vas deferens merupakan pipa yang berotot, terentang mulai dari ekor epididimis sampai ke 
uretra. Frandson,(2002) menambahkan bahwavas deferens memiliki lapisan tebal otot polos di 
dinding dan tampaknya memiliki fungsi tunggal transportasi spermatozoa. Dindingnya tebal, 
mengandung serabut urat-urat daging yang licin, yang berfungsi mendorong sperma dari 
epididimis keduktus ejakulatoris.ditambahkan Partodiharjo,(2002) yang menyatakan bahwa vas 
deferen terentang mulai dari ekor duktus epididimis sampai ke uretra. 
Ampula merupakan saluran perpanjangan dari vas deferens yang berbentuk melebar sehingga 
ampula tidak berbentuk seperti saluran. Ampula berfungsi untuk penyimpanan sperma. Ampula 
berfungsi untuk memberi sumbangan cairan plasma semen serta sebagai penyimpanan jangka 
pendek untuk semen. Hardjopranjoto,(2005) menyatakan bahwa ampula merupakan pertemuan 
antara kedua vas deferen. Partodiharjo,(2002) menyatakan bahwa vas diferen dari kedua testis, 
setelah melalui kanalis inguinalis, terus ke atas dan sesampainya di atas kandung kencing, 
terletak berjajar dan secara lampat laun menjadi besar, bagian ini disebut ampula. 
b) Epididimis 
Epididimis merupakan organ sekunder pada organ reproduksi jantan dan memiliki bentuk bulat 
panjang dan berkelok, terletak di atas testis. Epididimis terdiri dari 3 bagian yang meliputi bagian 
kepala (caput epididimis), bagian leher (corpus epididimis), dan bagian ekor (cauda epididimis). 
Partodihardjo,(2002) menyatakan bahwa epididimis terletak di atas testis dan melekat pada 
tunika albugenis. Ditambahkan Ulum dkk,(2013) menyatakan bahwa epididimis merupakan 
saluran tunggal memanjang berliku pada sisi medial testis. Ukuran duktus pada cauda epididimis 
terlihat lebih besar jika dibandingkan dengan pada bagian caput epididimis. Epididimis memiliki 
3 bagian, dibedakan menjadi caput, corpus dan cauda, berfungsi untuk mengangkut spermatozoa, 
mengatur konsentrasi sepermatozoa, penyimpanan sepermatozoa, dan pematangan sepermatozoa. 
c) Kelenjar Aksesoris 
Kelenjar aksesori terdiri dari kelenjar vasicular, kelenjar prostat, dan kelenjar bulbourethal 
(cowper), sesuai dengan penelitian Partodihardjo,(1982). Kelenjar vesikular berkontribusi pada 
cairan substrat energi dan buffer terhadap semen. Kelenjar prostat berkontribusi pada cairan dan 
ion anorganik terhadap semen dan bau. Kelenjar Burbourethal (cowper) berperan membersihkan 
sisa urin pada uretra. Frandson,(2002) menyatakan bahwa kelenjar aksesori terletak disepanjang 
panggul dari uretra, terdiri dari kelenjar vasikuler, kelenjar prostat dan kelenjar cowper, serta 
berkontribusi terhadap volume cairan semen dan memiliki bervariasi bentuk dan ukuran 
berdasarkan jenis spesies.  
Kelenjar vasikuler memiliki bentuk lonjong, jumlahnya sepasang serta berfungsi dalam setengah 
dari volume total cairan semen yang dihasilkan. Kelenjar vasikular adalah sepasang kelenjar 
lobular yang mudah didefinisikan kerena bentuk yang menonjol. Kelenjar prostat berfungsi 
memberikan aroma bau pada semen serta kontribusi cairan dan ion anorganik terhadap semen. 
Letaknya di sekitar dan sepanjang uretra di bagian posterior saluran ekskretoris dari kelenjar 
vesikular. Kelenjar cowper berjumlah sepasang dan terletak di sebelah belakang dekat titik luar 
dari panggul, kelenjar ini merupakan bagian dan penyusun semen, serta memiliki fungsi untuk 
membersihkan sisa urin pada uretra. 
d) Penis 
Penis memiliki bentuk bulat dan panjang, serta dilengkapi musculus retractor yang dapat 
mengendor dan memanjang. Penis juga memiliki tekstur yang agak kaku dan kenyal. Selain itu, 
pada penis juga terdapat lengkung sigmoid yang dapat mengendur dan memanjang. Bentuk penis 
ternak umumnya sama, yaitu bulat panjang. Hal yang sama ditambahkan (Ulum dkk,2013) yang 
menyatakan bahwa penis merupakan organ kopulasi jantan, membentuk secara dorsal di sekitar 
uretra dari titik uretra di bagian pelvis, dengan lubang uretra eksternal pada ujung bebas dari 
penis. Partodihardjo,(2002) menyebutkan bahwa penis mempunyai dua fungsi yaitu yang utama 
menyemprotkan semen ke dalam alat reproduksi betina, kedua untuk lewatnya urin. Sigmoid 
flexure merupakan bagian lengkungan pada penis berbentuk huruf S, yang dapat dipanjangkan 
saat ereksi serta dapat ditarik kembali ke dalam tubuh. Frandson,(2002) bahwa lentur sigmoid 
merupakan sebuah lengkung berbentuk S pada penis yang memungkinkan untuk ditarik kembali 
ke dalam tubuh.Retraktor penis muscle meruakan otot yang dapat mengendor dan mengkerut, 
yang letaknya menempel pada lengkung sigmoid, serta membantu untuk memanjangkan penis 
saat ereksi, serta menarik ke dalam untuk mengendurkan. Dalam keadaan non aktif, musculus 
retractor penis akan mengkerut, kemudian penis akan membentuk huruf S sehingga penis dapat 
tersimpan dalam preputium. Penelitian Frandson,(2002) menyatakan bahwa mamalia memiliki 
otot penis retractor, sepasang otot polos yang relaks yang memudahkan perpanjangan penis dan 
kontraksi untuk menarik penis kembali ke dalam tubuh. 
 
2.2.2 Anatomi dan Fisiologi Organ Reproduksi Betina 
Organ reproduksi betina terdiri dari ovarium, oviduct, uterus, serviks dan vagina serta vulva. 
a) Ovarium 
 Ovarium merupakan organ reproduksi betina yang paling utama dan penting, sebagaimana testis 
pada organ reproduksi jantan. Partodihardjo(2002) menyebutkan bahwa ovarium pada umumnya 
berbentuk lonjong, oval dengan kacang tanah, ovarium kanan lebih besar daripada ovarium kiri. 
Fungsinya ovarium untuk menghasilkan sel gonad (ovum), serta memproduksi hormon estrogen 
dan progesteron. 
b) Oviduk 
oviduk dari kambing berbentuk tabung atau saluran yang berkelok-kelok yang menghubungkan 
ovarium dengan uterus dan mempunyai fungsi sebagai tempat transportasi gamet serta tempat 
fertilisasi. Toilehere(2001) menyatakan oviduct merupakan saluran yang berpasangan dan 
berkonvulasi yang menghantarkan ova dari tiap ovari menuju ke tanduk uterus. Penelitian 
Harjopranjoto (2005) menjelaskan bahwa oviduk memiliki dinding yang berotot licin dan 
salurannya sempit yang berfungsi menagkap ovum yang diovulasikan oleh ovarium. 
c) Uterus 
Uterus terdiri dari tanduk uterus, badan uterus dan leher uterus. Toilehere(2001) menyatakan 
bahwa uterus merupakan struktur saluran muskuler yang diperlakukan untuk penerimaan ovum 
yang dibuahi, nutrisi dan perlindungan foetus, dan stadium permulaan ekspulsi foetus pada 
waktu kelahiran. Uterus terdiri dari cornua, corpus dan serviks. Ditambahkan Partodiharjo(2002) 
menyatakan bahwa uterus pada hewan kebanyakan terdiri atas sebuah korpus uteri dan 2 buah 
kornua uteri (cornua = tanduk). Uterus mempunyai fungsi yang bermacam-macam, namun pada 
umunya uterus mempunyai fungsi mempertahankan dan memelihara embrio, serta ukurannya 
menyesuaikan dengan perkembangan embrio. 
d) Serviks 
Pintu masuk spermatozoa sebelum menuju uterus dan pintu keluar fetus saat kelahiran yang 
disebut dengan serviks. Serviks mempunyai fungsi untuk menutup lumen uterus dari gangguan 
mikrobia. Serviks terletak di antara uterus dan vagina, merupakan pintu masuk kedalam uterus 
karena dapat terbuka atau tertutup yang sesuai dengan siklus berahi, dan dapat mengendur secara 
elastis ketika proses kelahiran. Penelitian Toilehere(2001) menyatakan bahwa cervix merupakan 
otot sphincter tubuler yang kuat dan terdapat antara vagina dan uterus. Ditambahkan (Blakely 
and Bade,2002) menambahkan bahwa Fungsi cervix adalah menutup uterus guna melindungi 
masuknya invasi bakteri maupun masuknya bahan-bahan asing. 
e) Vagina 
Vagina merupakan bagian saluran reproduksi ternak betina yang mempunyai dinding tipis dan 
berfungsi sebagai tempat terjadinya kopulasi pada betina. Toelihere(2001) menyatakan bahwa 
vagina merupakan selubung musculer yang terletak di dalam rongga pelvis dorsal dari vesika 
urinaria dan berfungsi sebagai alat kopulatoris dan sebagai tempat berlalu bagi foetus sewaktu 
partus. Ditambahkan oleh (Blakely and Bade,2002) yang menyatakan bahwa vagina merupakan 
organ reproduksi yang paling luar dan berperan sebagai organ kopulasi pada betina. 
f) Vulva  
Vulva berada pada bagian paling luar organ reproduksi ternak betina, berfungsi sebagai organ 
indikator berahi, dan bibir vagina selalu menempel rapat. Toelihere (2001) menyatakan bahwa 
vulva terdiri dari labia mayora, labia minora, commisura dorsalis dan ventralis. Dinding vulva 
selalu berdampingan, tidak menganga. Ditambahkan Thomaszewska(2003) menyatakan bahwa 
labia vulva ditutupi oleh bulu - bulu yang jarang dan menjaga lubang luar saluran reproduksi. 
 
2.3 Pubertas  
Pubertas adalah periode pada saat organ reproduksi pertama kalinya berfungsi. Pada 
domba dan kambing mencapai umur 6 bulan. Variasi yang cukup besar dapat terjadi dalam suatu 
spesies tertentu, tergantung pada keadaan iklim, makanan, hereditas, dan tingkat pelepasan 
hormon Frandson (2002). 
2.3.1 Pubertas Pada Kambing Betina 
Pada hewan betina pubertas ditandai dengan terjadinya estrus/berahi dan ovulasi. 
Pubertas lebih jelas terlihat pada hewan betina dibandingkan dengan hewan jantan. Pubertas atau 
dewasa kelamin terjadi sebelum dewasa tubuh tercapai. Sebelum pubertas, saluran reproduksi 
dan organ-organ reproduksi perlahan—lahan bertambah dalam ukuran dan secara fisiologis 
belum berfungsi. Perkembangan dan pertumbuhan tubuh hewan penting artinya bagi 
perkembangan fungsi kelamin hewan betina. Apabila suatu umur atau bobot tubuh tertentu telah 
dicapai maka hewan betina akan mengalami berahidan ovulasi. Secara normal, pertumbuhan dan 
perkembangan alat reproduksi adalah proses yang bertahap pada individu baru. (Williamson dan 
Payne 2003) membagi perkembangan dan pendewasaan alat reproduksi kambing menjadi tiga 
tingkatan. Tingkat pertama, pendewasaan kelenjar hipofise sebagai penghasil hormon reproduksi 
pada umur 3—6 bulan. Kedua, pendewasaan ovarium sebagai pengasil sel telur dan hormon pada 
umur 6—12 bulan. Tingkatan terakhir, pendewasaan uterus sebagai tempat perkembangan 
embrio pada saat bning, perkembangan organ ini tidak pernah sempurna sebelum mencapai umur 
tiga tahun atau lebih. 
Pubertas pada hewan betina ditandai dengan berahiyang terjadi secara tiba-tiba sehingga 
sangat menyolok perubahannya. Pubertas biasanya terjadi apabila berat dewasa tubuh hampir 
tercapai dan kecepatan pertumbuhan mulai menurun. hewan-hewan muda tidak oleh dikawinkan 
sampai pertumbuhan badannya memungkinkan suatu kebuntingan dan kelahiran normal. Sapi-
sapi dara sebaiknya dikawinkan berdasarkan ukuran dan berat bukan berdasarkan umur. 
Mekanisme timbulnya pubertas dikontrol secara fisiologis yang melibatkan gonad dan 
kelenjar adenohifpofise, maka pubertas dipengaruhi oleh hormon, genetik, nutrisi, dan 
lingkungan. 
a) Hormon 
Pertumbuhan dan perkembangan organ-organ kelamin betina pada waktu pubertas dipengaruhi 
oleh  hormon-hormon gonadotropin dan hormon-hormon gonadal. Pelepasan FSH ke dalam 
aliran darah menjelang pubertas menyebabkan folikel-folikel pada ovarium mulai tumbuh. 
Folikel yang tumbuh dari folikel primer menjadi folikel sekunder dan folikel tersier, yang 
akhirnya matang menjadi folikel de Graaf. Ovarium beratnya menjadi bertambah dan kemudian 
menghasilkan hormon estrogen yang akan disekresikan ke dalam aliran pembuluh darah. 
Estrogen akan menyebabkan saluran reproduksi tumbuh dan berkembang, sedangkan pengaruh 
LH menyebabkan ova yang telah matang akan diovulasikan ke tuba uterina. 
            Awal pubertas pada hewan betina disebabkan oleh pelepasan hormon gonadotropin dari 
kelenjar adenohipofise ke dalam pembuluh darah dan bukan produksi hormon-hormon tersebut 
secara tiba-tiba. Pada hewan yang belum dewasa kelamin terbukti mengandung hormon-hormon 
gonadotopin pada hewan-hewan betina muda immatur akan menyebabkan ovarium dan saluran 
reproduksi memberikan respon dengan terjadinya berahidan ovulasi. 
b) Genetik 
Faktor genetik yang berpengaruh terhadap pubertas dicerminkan dengan adanya perbedaan-
perbedaan antar bangsa, strain, dan persilangan. Pada umumnya, pubertas akan lebih cepat pada 
perkawinan cross breeding dibandingkan dengan inbreeding. 
c) Nutrisi 
Kekurangan pakan pada hewan akan menyebabkan penundaan pubertas, sedangkan kelebihan 
pakan akan memperpendek pubertas. Pakan yang cukup diperlukan untuk fungsi endoktrin yang 
normal. Sintesis dan sekresi hormon-hormon reproduksi oleh kelenjar-kelenjar endoktrin 
dipengaruhi oleh tingkatan pakan yang diberikan, semakin berkualitas dan kecukupan jumlah 
pakan yang diberikan maka sintesis hormon akan lebih cepat. Pertumbuhan dan perkembangan 
organ reproduksi akan terhambat apabila hewan betina muda mengalami kekurangan pakan baik 
kualitas maupun kuantitasnya 
d) Lingkungan 
Faktor lingkungan seperti temperatur dan kelembaban dapat menyebabkan penundaan pubertas. 
 
2.3.2 Pubertas pada Hewan Jantan 
Pubertas merupakan batasan umur dan waktu hewan jantan secara fisik dan fisiologis siap 
untuk melakukan perkawinan dan berkembang biak. Pada hewan jantan, pubertas ditandai 
dengan telah direproduksinya hormon adrogen dan spermatozoa serta organ-organ reproduksi 
telah berkembang dan ternak mampu melakukan kopolasi. Kriteria lain yang menandai pubertas 
pada hewan jantan adalah adanya spermatozoa di dalam epididimis, terjadi ejakulasi dengan 
adanya stimulasi elektrik, penis telah mengalami ereksi dan perpanjangan, penis mampu 
melewati preputium, dan libido hewan mulai tampak. Seperti halnya pada hewan betina, pubertas 
pada hewan jantan dipengaruhi oleh hormon, geneik, nutrisi, dan lingkungan. 
a) Hormon 
Pubertas pada hewan jantan dimulai dengan adanya ransangan pada hipotalamus untuk 
memproduksi GnRH. Hormon tersebut akan merangsan adenohipofise untuk menghasilkan FSH 
dan pada saat itu diproduksi testosteron oleh testes.  Regulasi hormon-hormon tersebut 
menyebabkan terjadinya pubertas. Androgen dan gonadotrophin akan mengawali proses 
spermatogenesis, androgen menstimulir perkembangan penis dan kelenjar pelengkap, serta 
keinginan kelamin. 
Pada kambing, peningkatan kadar androgen dimulai pada umur 6 minggu dan pada umur 9 
minggu dimulai spermatogenesis. Spermatozoa ditemukan pada tubulus seminiferi pada umur 21 
minggu pada saat bobot tubuh kambing mencapai 28 kg. 
 
b) Genetik 
Pengaruh genetik dapat dicatat pada semua ternak. Umur pubertas pada ternak berbeda-beda 
sesuai bangsa ternak, seperti terlihat pada Tabel 7. Pada bangsa ternak yang sama, pubertas juga 
terjadi dalam waktu yang berbeda; bangsa yang besar biasanya akan mencapai pubertas lebih 
lama dibandingkan dengan bangsa kecil. Hal ini didasarkan pada alasan bahwa hormon androgen 
mampu menekan perkembangan tulang, sehingga pada bangsa yang menghasilkan androgen 
lebih awal ternak yang bersangkutan akan menjadi kecil. Pada kondisi yang sama bangsa Jersey 
mencapai pubertas pada umur 6—8 bulan dibandingkan dengan Santa Gertrudis pada umur 14—
18 bulan. 
c) Nutrisi 
Kualitas dan kuantitas pakan merupakan faktor paling penting yang mempengaruhi pencapaian  
pubertas, kelebihan pakan akan mempercepat pubertas dan kekurangan pakan akan menunda 
pubertas. Alasan ini didasarkan pada inisiasi pengaruh hormon terhadap reproduksi hewan 
jantan. Fakor pakan yang berpengaruh adalah TDN, energi, protein, dan komponen lainnya. 
d) Lingkungan 
Pada kondisi musim dingin pejantan-pejantan yang sedang tumbuh dan mendekati pubertas akan 
mengalami penundaan pubertas. Hal ini dikarenakan lingkung akan mempengaruhii persediaan 
pakan. Pada domba, musim dingin berpengaruh terhadap pencapaia pubertas. Domba muda yang 
akan digumnakan pada musim gugur untuk perkawinan pertama akan mengalami infertilitas 
pada musim panas, ini berarti domba-domba tersebut harus menunggu sampai mencapai umur 





2.4 Manajemen Perkandangan 
 
2.4.1 Pengertian Perkandangan  
Perkandangan adalah segala aspek fisik yang berkaitan dengan kandang dan sarana 
prasarana yang bersifat penunjang atau kelengkapan dalam suatu peternakan Santoso(2005). 
Kandang merupakan suatu bangunan yang digunakan untuk tempat tinggal ternak atas sebagian 
atau sepanjang hidup ternak Sugeng(2000). Adanya kandang, peternak dapat melakukan 
efisiensi, misalnya menghemat tenaga kerja, meningkatkan konsumsi pakan (feed intake) dan 
mengurangi terjangkitnya penyakit. Selain itu kandang juga bermanfaat agar ternak tidak 
merusak tanaman, diganggu atau dimangsa hewan buas, atau dicuri (Mulyono dan Sarwono, 
2008).  
(Kaleka dan Haryadi, 2013) berpendapat, kandang yang baik adalah kandangyang bisa 
membuat ternak merasa nyaman, tidak menyulitkan pemeliharaan, serta bebas dari bibit 
penyakit. Kandang yang seperti itu tidak harus mewah, bisa dibuat dengan menggunakan bahan 
dari bambu atau kayu. Kandang seperti itu akan membuat kambing menjadi lebih sehat, tidak 
mudah terserang penyakit, dan lebih produktif.  
Selain sebagai tempat berlindung, kandang mempunyai fungsi agar peternak memperoleh 
kemudahan dalam melakukan pemeliharaan, pemberian pakan, dan memerah susu. Kandang 
sangat penting artinya karena akan melindungi kambing dari kontaminasi kotoran serta 
melindunginya dari terpaan angin, hujan, panas matahari, dan menjadi tempat beristirahat. 
Kandang juga menjadi tempat berbagai aktivitas pemeliharaan kambing. Kandang bagi kambing 
seperti rumah bagi manusia (Kaleka dan Haryadi, 2013).  
Kandang sebaiknya dibuat menghadap ke timur agar sinar matahari pagi bisa masuk ke 
dalamnya. Bila tidak, atap kandang sebaiknya diberi genting kaca. Sinar matahari baik untuk 
tubuh kambing, selain itu sinar matahari berguna untuk mengurangi kelembaban di dalam 
kandang dan mencegah berkembangnya bibit penyakit. Kandang juga harus mempunyai sirkulasi 
udara yang baik agar tidak pengap dan lembab (Kaleka dan Haryadi, 2013).  
Sebaiknya kandang juga terlindung dari hembusan angin yang kencang. Angin yang 
terlalu kencang dapat menyebabkan kembung pada kambing. Untuk memecah hembusan angin, 
di sekitar kandang bisa ditanami pepohonan. Jenis pepohonannya bisa dipilih dari jenis yang 
merupakan pakan kambing, misalnya pohon nangka, gamal, turi, lamtoro, atau kaliandra (Kaleka 
dan Haryadi, 2013).  
 
2.4.2 Jenis kandang 
Macam kandang yang dimaksudkan di sini adalah berdasarkan peruntukan kandang, ada 
2 yaitu: 
1. Kandang koloni  
Kandang koloni digunakan untuk beberapa ekor kambing secara bersama-sama. Kandang 
ini digunakan untuk memelihara anak kambing dan kambing dara (Kaleka dan Haryadi, 2013). 
Setiap kandang koloni sebaiknya digunakan maksimal untuk 10 ekor kambing. Hal ini akan 
memudahkan dalam mengontrol kesehatan kambing serta mengontrol pemberian pakan. Jika 
jumlah kambing terlalu banyak, akan terjadi persaingan saat diberi pakan. Akibatnya kambing 
yang kalah akan kekurangan pakan sehingga pertumbuhan dan kesehatannya terganggu. 
Kandang koloni berukuran 2 x 3m bisa digunakan untuk 10 ekor kambing muda atau anakan. 
Setelah kambing semakin besar,  
jumlahnya dikurangi (Kaleka dan Haryadi, 2013).  
2. Kandang individual  
Kandang individual hanya digunakan untuk satu atau dua ekor kambing. Kandang ini 
digunakan untuk pejantan dan induk. Untuk pejantan, ukuran kandang individual bisa dibuat 1,5 
m x 2 m, sedangkan untuk induk berukuran 1,2 m x 1,5 m. Kandang ini juga bisa digunakan 
untuk mengisolasi kambing yang sakit dan menggemukkan kambing yang terlalu kurus. Untuk 
kambing yang kurus, ruang kandang yang sempit akan membatasi gerakannya sehingga 
energinya tidak banyak keluar. Dengan begitu kelebihan energi akan disimpan dalam bentuk 
daging dan lemak (Kaleka dan Haryadi, 2013).  
 
2.4.3 Konstruksi dan kelengkapan kandang 
Hal pokok yang harus diperhatikan adalah konstruksi kandang harus kokoh, kuat, dan 
awet. Kandang harus mampu menahan bobot tubuh semua kambing yang dipelihara. Kandang 
juga harus memiliki beberapa kelengkapan seperti wadah pakan dan wadah air minum (Kaleka 
dan Haryadi, 2013). 
a. Tiang kandang 
Tiang kandang harus kuat dan kokoh, bisa terbuat dari bambu atau kayu. Agar tidak 
mudah busuk dan dimakan rayap, tiang kandang diberi alas atau dasaran dengan beton atau 
pasangan batu bata. Beton atau pasangan batu bata juga akan membuat tiang lebih kuat menahan 
beban kandang (Kaleka dan Haryadi, 2013). 
b. Lantai dan kolong kandang 
Lantai kandang bisa dibuat dari papan kayu yang disusun berjajar dengan jarak kurang 
lebih 1 – 1,5cm. Lantai kandang bisa juga dibuat dari bilah bambu. Jarak antara kayu atau bambu 
harus memudahkan jatuhnya kotoran, tetapi tidak membuat kaki kambing terperosok. Ketinggian 
lantai kandang dari permukaan tanah kurang lebih 75cm. Tinggi lantai kandang itu sudah 
memberikan keleluasaan bagi peternak untuk membersihkan kolong kandang (Kaleka dan 
Haryadi, 2013).  
Permukaan tanah di kolong kandang sebaiknya disemen atau dibuat miring sehingga urin 
kambing bisa mengalir dan memudahkan dalam mengambil kotoran. Urin dibuatkan saluran dan 
dialirkan ke wadah penampungan agar tidak mencemari lingkungan. Selanjutnya, urin tersebut 
bisa diolah menjadi pupuk cair atau kompos bersama kotoran kambing. Karena urin kambing 
tidak menggenang di kolong, kandang menjadi tidak lembab sehingga tidak menjadi media 
tumbuhnya mikroba penyebab penyakit (Kaleka dan Haryadi, 2013).  
c. Dinding kandang 
Dinding kandang berfungsi untuk menahan agar kambing tidak keluar dari kandang. 
Dinding kandang harus kuat menahan beban tubuh kambing karena kambing seringkali 
membenturkan kepala atau menggosokkan tubuhnya ke dinding kandang. Dinding kandang bisa 
dibuat dari papan kayu atau bambu. Dinding kandang yang menghadap wadah pakan dan wadah 
air minum diberi lubang berukuran 20 x 20 cm agar kepala kambing bisa keluar masuk untuk 
makan dan minum (Kaleka dan Haryadi, 2013).  
d. Atap kandang 
Atap kandang sebaiknya menggunakan genteng. Atap bisa pula dibuat dari alang-alang 
atau daun kelapa yang disusun rapi. Atap dari dedaunan ini bisa menyerap panas matahari 
sehingga ruang kandang tidak panas. Kelemahannya, dedaunan ini tidak tahan lama sehingga 
harus sering diganti. Seng tidak dianjurkan karena akan membuat ruang kandang menjadi panas. 
Keadaan itu tidak nyaman bagi kambing dan bisa membuat mereka stres (Kaleka dan Haryadi, 
2013).  
e. Lorong kandang 
Lorong kandang diperlukan untuk kandang yang memiliki dua baris kandang. Lorong 
kandang merupakan jalan bagi kambing maupun peternak untuk memasuki kandang individual. 
Untuk itu, lorong kandang tidak boleh terlalu sempit agar tidak merepotkan dalam pemeliharaan 
(Kaleka dan Haryadi, 2013).  
 
f.    Tangga 
Keberadaan tangga sangat diperlukan di kandang panggung. Tangga berfungsi untuk 
memudahkan kambing dan peternak naik ke kandang. Tangga bisa terbuat dari kayu dan bambu 
yang kuat (Kaleka dan Haryadi, 2013).  
g.   Wadah pakan dan minum 
Wadah pakan bisa dibuat dari anyaman bambu atau papan kayu yang dibentuk sepeti bak 
memanjang. Wadah pakan diletakkan di luar kandang menempel dinding kandang. Wadah pakan 
dibuat dengan ukuran lebar bagian bawah 30 cm, lebar bagian atas 50 cm, dan tinggi 50 cm 
(Kaleka dan Haryadi, 2013).  
Wadah air minum bisa menggunakan ember atau wadah lainnya. Wadah air minum 
diletakkan di luar kandang menempel di dinding kandang, tetapi di sisi yang berlainan dengan 
penempatan wadah pakan. Misalnya, wadah pakan diletakkan di depan dan wadah air minum di 
belakang. 
 
2.4.5 Tipe Kandang  
Ada beberapa tipe kandang kambing yang terbentuk karena perbedaan kondisi daerah 
pemeliharaan, tingkat skala usaha dan tingkat pengetahuan peternak. Namun, secara garis besar 
kandang ternak kambing ada dua model, yaitu:  
1. Model lantai (lemprak)  
Tipe kandang lemprak atau kandang beralaskan tanah merupakan kandang yang umum 
digunakan untuk usaha ternak kambing kereman. Kandang lemprak tidak dilengkapi alas kayu 
Murtidjo(2003). Menurut Ludgate (2006) kandang lantai tanah memiliki kelebihan yaitu biaya 
pembuatan lebih murah, konstruksi kandang lebih sederhana, resiko kecelakaan dapat dihindari 
dan kandang tidak memikul beban yang berat dari ternak, sedangkan kelemahannya yaitu 
kebersihan kurang terjamin, kebersihan ternak kurang terjamin, lantai becek dan lembab, kuman 
penyakit, parasit dan jamur berkembang subur yang menyebabkan kesehatan ternak kurang 
terjamin. Tipe kandang pada tanah umum digunakan pada daerah tropis 
2. Model panggung (berkolong) 
Kandang panggung merupakan kandang yang berkonstruksinya dibuat panggung atau 
dibawah lantai kandang terdapat kolong untuk menampung kotoran. Fungsi kandang dibuat 
panggung adalah untuk menghindari ternak kontak langsung dengan tanah yang mungkin 
tercemar penyakit, ventilasi kandang yang lebih bagus (Mulyono dan Sarwono, 2008). Kandang 
panggung memiliki keunggulan yaitu kandang relatife lebih bersih karena kotoran dan air 
kencing jatuh kebawah, lantai kandang lebih kering dan tidak becek, kuman penyakit, parasit dan 
jamur yang hidup di lantai kandang dapat ditekan perkembangannya. Kelemahan dari kandang 
panggung yaitu biaya pembuatannya relative mahal, resiko kecelakaan karena ternak terperosok 
atau jatuh lebih besar dan kandang memikul beban berat dari ternak yang ada diatasnya Ludgate 
(2006). Tipe kandang panggung sangat praktis untuk daerah yang sangat lembab, daerah dengan 
curah hujan tinggi, sehingga kambing perlu dilindungi dari hujan. Umumnya tipe kandang 
panggung yang sangat umum digunakan di Indonesia dan Malaysia.  
 
2.5. Kambing (PE) 
Kambing Peranakan Ettawa (PE), merupakan hasil persilangan antara kambing etawa yang 
berasal dari india dengan Kambing jawa. Kambing ini dibudidayakan pertama kali oleh 
masyarakat Kaligesing, Purworejo, Jawa Tengah. Saat ini sudah banyak bibit kambing PE 
disebarkan ke berbagai daerah di Indonesia untuk meningkatkan kinerja kambing lokal di daerah 
bersangkutan (Budiarsana et al 2001). Kambing ini memiliki karakteristik dengan rambut yang 
lebat khususnya pada bagian kaki belakang, ada jambul didaerah dahi dan hidung khusus untuk 
jantan, warna rambut yang khas yaitu hitam atau coklat hanya pada bagian kepala sampai leher 
dan putih diseluruh tubuh, memiliki gelambir, tanduk yang kecil, telinga yang panjang 20-25 cm 
dan melipat keluar, tinggi badan dewasa antara 60-120 cm, berat badan dewasa antara 25-100 kg, 
memiliki panjang tubuh 100-125 cm, lingkar dada 15-50 cm, hidung yang cembung. Kambing 
ini dapat bertahan sampai 12 tahun, dengan masa produktif 2-8 tahun. 
Kambing PE mempunyai ukuran yang lebih besar dari kambing kacang dan memiliki 
kemampuan adaptasi yang lebih baik terhadap lingkungan yang kurang menguntungkan Prasetyo 
(2013). Menurut (Davendra dan Burns, 2004), pada kambing PE ambingnya berkembang baik 
dan bentuk mukanya cembung, yang berasal dari bentuk kambing Ettawa dan diduga karena 
adanya hubungan darah dengan kambing Nubian di Timur Tengah, yang mungkin menjadi 
moyangnya. Kambing PE berkembang biak dengan melahirkan. Kambing ini dapat melahirkan 
hingga tiga ekor dalam satu kali masa kebuntingan. Masa kebuntingan selama 150-154 hari, 
dewasa kelamin dicapai pada usia empat bulan untuk mendapatkan hasil baik biasanya mulai 






















3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian ini dilakukan di peternakan Agus Farm wilayah peternakan kambing di 
Bumiaji Desa Beru Batu dan dilaksanakan pada bulan April sampai dengan Juni 2017.  
 
3.2 Materi Penelitian  
3.2.1 Populasi dan Sampel 
a.  Populasi 
Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah kambing PE yang mengalami siklus 
berahi yang terdiri dari kambing betina dan kambing pejantan yang berada di peternakan Agus 
Farm wilayah Batu.  
b. Sampel 
Adapun pengambilan sampel bertujuan untuk mempermudah penelitian. Karena dalam 
pengambilan sampel penelitian ini menggunakan kriteria spesifik yang telah di tetapkan  maka 
penelitian ini menggunakan jenis purposive dengan mengambil kriteria kambing sebagai berikut: 
1. Kambing yang berumur 2-4 tahun yang memiliki masa reproduksi baik  
2. Kambing betina yang pasca beranak  
3. Sampel diambil berjumlah 30 kambing etawa betina pasca beranak dan 1 kambing jantan 
 
3.2.2 Bahan dan peralatan 
Bahan dan peralatan yang dibutuhkan dalam penelitian ini meliputi: 
1. Kandang P1 untuk kambing individu berjumlah 10 kandang  dengan panjang masing-masing 1.5 
m dan lebar 1 m. 
2. Kandang untuk P2 10 kambing betina koloni dengan panjang 15 m dan lebar 10 m. 
3. Kandang untuk P3 10 kambing betina koloni dan 1 jantan dengan panjang 15 m dan lebar 10 m. 
4. Kalender 
5. Tali tampar  
6. Ear tag  
7. Pemerolehan data dilakukan dengan mengukur silkus berahi yang dihitung dalam hitungan hari 
saat dimulainya penelitian  
 
3.3. Metode Penelitian 
3.3.1 Jenis Penelitian 
Penelitian merupakan suatu cara sistematis untuk meneliti dan mengkaji suatu fenomena 
dengan menggunakan metode ilmiah dan aturan-aturan yang berlaku. Dalam penelitian ini 
penulis menggunakan metode survei metode. Pengambilan sampel secara purposive sampling 
yang artinya pengambilan sampel dengan tujuan tertentu dan semua responden mempunyai 
kesempatan yang sama untuk diambil sebagai sampel. Data yang diperoleh kemudian dianalisis 
secara deskriptif. 
 
3.3.2  Perlakuan  
Variabel yang diamati adalah jumlah hari munculnya berahi dalam proses reproduksi  
kambing PE yang sudah mengalami proses beranak dengan perlakuan tata letak kandang dan 
pengaruh pejantan dapat di jelaskan sebagai berikut: 
1.  kandang P1 (10 kambing betina dengan kandang individu dengan ukuran 15 m x 10 m dan 
adanya pemberian sekat per 1.5 m x 1 m ) 
2.  kandang P2 (10 kambing betina dengan kandang koloni dengan ukuran 15 m x 10 m) 
3.  kandang P3 (10 kambing betina dan 1 kambing jantan dengan kandang koloni dengan ukuran 15 
m x 10 m)   
 
3.3.3 Prosedur Penelitian 
Tahap penelitian ini dengan memilih kambing yang sudah mengalami Proses pasca 
beranak  dari 30 ekor kambing betina dan 1 kambing jantan dewasa. Membuat model kandang 
yang berbeda untuk masing-masing perlakukan. Kandang kambing PE dibuat secara bertingkat 
dengan tujuan air kencing dan kotoran bisa jatuh ke bawah melalui sela lantai panggung karena 
kotoran dan kencing dapat mengganggu kesehatan ternak. Kemudian dilakukan perlakukan pada 
masing-masing kandang. Selanjutnya peneliti membandingkan hasil pengukuran untuk 
mengetahui perbedaan hasil reproduksi kambing PE dari masing-masing perlakuan. 
 
3.3.4 Analisis Data 
Data yang diperolah dari penelitian yang dianalisis dengan menggunakan rancangan acak 
lengkap (RAL) dengan 3 perlakukan dengan masing-masing perlakuan. Jika terdapat pengaruh 
(F hitung ≥ F tabel 5%) maka dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT 5%). 
 
3.3.5 Batasan Istilah 
Batasan dalam penelitian ini meliputi batasan seperti berikut: 
1. Kambing yang digunakan jenis kambing PE betina setelah melahirkan 
2. Kambing pejantan yang telah dewasa umur dan kelamin   






HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Lama Hari Munculnya Berahi  
 Lama hari munculnya berahi yang di peroleh dari 30 ekor kambing betina memiliki 
perhitungan hari yang bervariasi tergantung pada kondisi genetik,lingkungan,pakan dan 
keberadaan pejantan. Hasil perhitungan hari munculnya berahi yang di mulai dari dimulainya 
penelitian dan telah menyeleksi betina betina yang di buat sampling selanjutnya di lakukan 
evaluasi dari hasil data yang di peroleh. Rataan dan simpangan baku (sd) dari hasil pengamatan 
munculnya berahi pada penilitian ini dapat dilihat pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Data Lama Hari Munculnya Berahi      
Berdasarkan hasil tabel diatas pada hasil kambing (PE) pengaruh dari ketiga perlakuan 
didapatkan hasil yang berbeda. Dari perlakukan P1 didapatkan rata-rata 18.37 +1.85 (hari) 
dimana P1 merupakan perlakuan dengan 10 kambing betina dalam kandang individu, untuk rata-
rata P2 didapatkan rata-rata sebesar 21.30 +2.32 (hari) dimana pada P2 terdapat perlakuan 10 
kambing betina dalam kandang koloni dan untuk P3 didapatkan rata-rata 16.83 +2.63 (hari) 
dengan perlakukan 10 kambing betina dan 1 kambing jantan. Menurut    (Sutama,2006) rentang 
hari berahi pada kambing didapatkan hasil yang beragam, yaitu 19 hari dengan rentang 18 – 22 
hari. Rata-rata siklus estrus kambing adalah 17-18 hari. 
 Namun, biasanya ada variasi dalam siklus tersebut hal ini dikarenakan adanya perbedaan 
ras dan individu kambing tersebut. Dalam spesies ternak lainnya telah menemukan bahwa 
meskipun ada variasi diantara individu kambing yang berbeda, namun panjang siklus untuk 
kambing relatif konstan.  
Banyak faktor yang mempengaruhinya seperti stres lingkungan,kekurangan gizi, dan cuaca 
dapat mengganggu keteraturan siklus berahi tersebut. Kandang yang memiliki populasi yang 
lebih banyak dan tanpa pejantan sering terjadi perebutan pakan, suhu dan kebersihan yang 
kurang baik sehingga berdampak pada lamanya siklus berahi. 





K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7 K8 K9 K10 
p1 19 20 20 19 15 16 18 19 17 20 18,37 1,85 
p2 23 24 19 18 20 21 18 23 24 23 21,30 2,32 
p3 15 17 17 15 20 21 14 20 14 16 16,83 2,63 
Rataan total munculnya waktu siklus berahi pada kambing (PE) (PE) Pasca Beranak 
dengan perlakuan yang berbeda yaitu antara  disajikan pada Tabel 2 di bawah ini. 
 
Tabel 2. Rataan Hari Munculnya Siklus Berahi Pada Kambing (PE) (PE)  Pasca Beranak  
 
Perlakuan Rata-rata                       Notasi 
P1 18.37 +1.85 (hari)                  a 
P2 21.30 +2.32 (hari)                  b 
P3 16.83 +2.63 (hari)                  a 
 
Perhitungan hasil di atas dapat dilihat pada lampiran 1,Sedangkan hasil menurut 
perbandingan perlakuan ketiga metode didapatkan berbedaan yang signifikan dimana kandang 
koloni dengan pejantan didapatkan nilai signifikan 9.670 . Menurut hasil penelitian bahwa 
perlakukan kandang koloni dengan pejantan didapatkan hasil yang lebih tinggi dimana lebih 
cepat terjadinya siklus berahi hal ini sesuai dengan teori. Siklus ini dikontrol secara langsung 
oleh hormon dari ovari dan secara tidak langsung oleh hormon dari Adenohipofisis dari kelenjar 
pituitari. Lama estrus kambing bervariasi tergantung pada bangsa kambing, umur, musim, dan 
pengaruh dari hewan jantan itu sendiri Hafez (2000) Siklus ini dibagi menjadi beberapa fase 
yaitu : Proestrus, Estrus, Metestrus,dan Diestrus. 
Banyak faktor yang mempengaruhinya seperti stres lingkungan,kekurangan gizi, dan cuaca 
dapat mengganggu keteraturan siklus berahi tersebut. Kandang yang memiliki populasi yang 
lebih banyak dan tanpa pejantan sering terjadi perebutan pakan, suhu dan kebersihan yang 
kurang baik sehingga berdampak pada lamanya siklus berahi. 
Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan bahwa luas kandang dan kambing jantan 
mempengaruhi siklus berahi pada kambing betina. Luasan kandang dalam bentuk koloni dan 
dalam kandang terapat 10 kambing betina tanpa jantan akan lebih lama megalami siklus berahi 
selain itu dalam satu kandang terdapat banyak kambing sehinga terjadi perebutan tempat dan 
makanan sehingga kambing betina akan mengali stress dan menghambat terjadinya siklus berahi, 
sedangkan untuk dalam satu kandang tidak terdapat kambing jantan maka kambing betina akan 
lebih lama dalam mengalami estrus sehingga menghambat terjadinya siklus berahi. 
Sedangkan untuk kandang individu lebih mudah dan cepat terjadinya siklus berahi pada 
kambing betina dibandingkan dengan kandang koloni tanpa pejantan  dimana dengan kondisi 
kandang individu kambing betina lebih leluasa dalam segi tempat tinggal dan perolehan makanan 
sehingga kambing tidak mengalami tingkat stress dan siklus berahi akan lebih cepat. Selain itu 
luas kandang yang cukup sehingga kambing tidak akan berebut dan tingkat stress yang rendah 
sehingga kambing betina akan lebih cepat mengalami siklus berahi. 
(Kaleka dan Haryadi, 2013) berpendapat, kandang yang baik adalah kandangyang bisa 
membuat ternak merasa nyaman, tidak menyulitkan pemeliharaan, serta bebas dari bibit 
penyakit. Kandang yang seperti itu tidak harus mewah, bisa dibuat dengan menggunakan bahan 
dari bambu atau kayu. Kandang seperti itu akan membuat kambing menjadi lebih sehat, tidak 
mudah terserang penyakit, dan lebih produktif.  
 
Selain sebagai tempat berlindung, kandang mempunyai fungsi agar peternak memperoleh 
kemudahan dalam melakukan pemeliharaan, pemberian pakan, dan memerah susu. Kandang 
sangat penting artinya karena akan melindungi kambing dari kontaminasi kotoran serta 
melindunginya dari terpaan angin, hujan, panas matahari, dan menjadi tempat beristirahat. 
Kandang juga menjadi tempat berbagai aktivitas pemeliharaan kambing. Kandang bagi kambing 
seperti rumah bagi manusia (Kaleka dan Haryadi, 2013). 
Perkandangan yang merupakan segala aspek fisik yang dapat berkaitan dengan kandang 
dan sarana prsarana yang bersifat untuk penunjang atau kelengkapan dalam pertenakan Santoso 
(2005). Kandang yang merupakan suatu bangunan yang dapat digunakan kambing. Dimana 
kandang kambing memiliki struktur dan luas yang berbeda-beda dan memiliki luas kandang yang 
berbeda. Dimana kandang yang baik merupakan kandang yang bisa membuat ternak merasa 
nyaman, tidak menyulitkan pemeliharaan serta bebas dari bibit penyakit. Dari jenis kandang 
memilki berbagai macam kandang untuk kambing. 
4.2 Faktor Lain Pemicu  Terhadap Munculnya Berahi 
 Terdapat beberapa faktor yang dapat berpengaruh terhadap siklus berahi kambing  baik 
berasal dari faktor genetic maupun faktor lingkungan. Faktor sosial sangat jelas mempengaruhi 
saat tercapainya pubertas. Adanya pejantan disekitar anak-anak kambing betina, mempercepat 
tercapainya saat pubertas; sedangkan jika dikumpulan ternak betina tidak ada jantannya maka 
akan mengalami perlambatan untuk mencapai saat pubertasnya Rizal(2014). 
Agus Farm menggunakan ampas tahu dan polar sebagai konsentrat dan kacangan 
kacangan, legum, dan reruputan sebagai pakan hijauan untuk ternak mereka, jumlah ampas tahu 
yang di berikan untuk tiap ekor kambing adalah 6 kg basah dan 500 gr untuk polar sedangkan 
untuk hijauan Agus Farm memberikan 4 kg perhari   
 Keberadaan pejantan pada sebuah koloni kambing dapat mempercepat siklus berahi 
kambing. Keberadaan pejantan pada saat musim kawin dapat membuat banyak kambing betina 
mudah terangsang. Sehingga kondisi tersebut dapat mempercepat pubertas pada ternak yang 
belum dewasa dan mempercepat berahi pada kambing dewasa. 
 Keberadaan jantan dapat mempercepat Mekanisme hormonal, pada kambing dewasa 
sistem kerja hormon akan bekerja lebih cepat apabila terdapat stimulasi dari rangsangan visual 
dan sentuhan dari keberadaan kambing jantan sehingga mempengaruhi dan  mempercepat 
keinginan untuk kawin sedangkan pada kambing yang berada pada koloni banyak dan tidak 
terdapat pejantan akan berdampak pada kondisi lingkugan yang kurang baik dan tidak adanya 
rangsangan sehingga berdampak pada siklus berahi yang lebih lambat.  
Rata-rata siklus estrus kambing adalah 17-18 hari. Namun, biasanya ada varisi dalam siklus 
tersebut hal ini dikarenakan adanya perbedaan ras dan individu kambing tersebut. Dalam spesies 
ternak lainnya telah menemukan bahwa meskipun ada variasi diantara individu kambing yang 
berbeda, namun panjang siklus untuk kambing relatif konstan. Banyak faktor yang 
mempengaruhinya seperti stres lingkungan,kekurangan gizi, dan cuaca dapat mengganggu 
keteraturan siklus berahi tersebut. Kandang yang memiliki populasi yang lebih banyak dan tanpa 
pejantan sering terjadi perebutan pakan, suhu dan kebersihan yang kurang baik sehingga 
berdampak pada lamanya siklus berahi.  
Adanya faktor curah hujan dan pertumbuhan tanaman makanan ternak dapat berpengaruh 
terhadap berahi dan kesuburan hewan, disebutkan oleh (Davendra dan Burns, 2004). 
Setiadi(2007) mengemukakan rerata lamanya siklus berahi kambing PE sekitar 20,25 hari 
dengan kisaran 7-27 hari. Menurut Ludgate(2009), berahi akan terulang kembali kurang lebih 
pada 19 hari berikutnya, bila terjadi kegagalan perkawinan yang ditandai ternak tidak menjadi 
bunting. Atabany(2001) dalam laporannya menelusuri lama siklus berahi pada kambing Saanen 
di PT Taurus yang terjadi setiap 21,73 hari. Hasil penelitian lain untuk siklus estrus pada 
kambing didapatkan hasil yang beragam, yaitu 19 hari dengan rentang 18 – 22 hari Sutama 









Luas kandang  dengan keberadaan pejantan  mempengaruhi cepat lambatnyamunculnya 
siklus berahi  
 
5.2. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan didapatkan saran yang dapat peneliti 
berikian seperti berikut: 
Agar para peternak menempatkan pejantan di sekitar kandang betina untuk mempercepat 
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